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PENGARUH PUPUK FOSFOR DAN PUPUK KALSIUM TERHADAP
KUALITAS BENIH KEDELAI SETELAH MASA SIMPAN. Shanti Arining
Widuri. 981510101196. Di bawah bimbingan Ir. Bandp&ukowardojo, M.P.
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RINGKASAN

Produktivitas kedelai Indonesia masih rendah ya#ta-rata sebesar 1.23
ton per hektar. Terobosan untuk meningkatkan prsiddén produktivitas kedelai
di Indonesia dapat ditempuh antara lain melalupa#®an mutu intensifikasi yaitu
penggunaan benih kedelai bermutu tinggi. Tinggimyau benih dipengaruhi oleh
berbagai faktor dalam mekanisme produksinya, diantea adalah proses
penyimpanan sampai dengan proses pertanaman. Dagyansbenih dipengaruhi
oleh vigor awal benih sebelum melalui periode sim@tatus vigor awal benih
merupakan hasil interaksi antara faktor genetik thdtor lingkungan dimana
benih dihasilkan. Salah satu faktor lingkungan ygeglu mendapat perhatian
dalam menghasilkan vigor awal benih yang baik yaitemperhatikan tingkat
kesuburan tanah. Tingkat kesuburan tanah yang opticepat dilakukan dengan
pemberian pupuk untuk menunjang pertumbuhan tanapeghasil benih.
Pemupukan yang dilakukan dalam rangka peningkat#o benih kedelai adalah
dengan pupuk fosfor (P) dan kalsium (Ca).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengala menentukan dosis
yang tepat pemupukan fosfor dan kalsium terhadafitas benih setelah melalui
masa simpan. Metode percobaan berupa Rancangak Petak Terbagi (split
split plot design) yang disusun menurut RancangeakAelompok (RAK) yang
terdiri dari faktor utama masa simpan ( 3 dan @byl faktor anak petak dosis
pupuk SP-36 (0 kg/ha; 50 kg/ha; 100 kg/ha; 150 &gkhan faktor anak petak
dosis pupuk CaO (0 ton/ha; 1 ton/ha; 2 ton/hanaa).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan fos{&@P-36)
berpengaruh terhadap parameter daya tumbuh benikedapatan tumbuh benih,

sedangkan pemupukan kalsium berpengaruh pada daymuth benih, kecepatan



tumbuh benih dan bobot kering bibit. Interaksi peokan P dan Ca
mempengaruhi parameter tinggi tanaman, hasil terlp@da interaksi taraf
pemupukan 50 kg/ha SP-36 + 1 ton/ha CaO, 100 I®fhd6 + 3 ton/ha CaO, 150
kg/ha SP-36 + 2 ton/ha CaO dan 150 kg/ha SP-36m/Ba CaO. Interaksi antara
M, pupuk P dan Ca berpengaruh pada parameter Didgaseinteraksi terbaik
ditunjukkan oleh taraf pemupukan 100 kg/ha SP-3b ten/ha CaO pada masa
simpan 3 dan 6 bulan.

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan adpagalitian lanjutan
dengan cara penyimpanan benih kedelai tanpa meakgarbahan desikan dan
juga analisis lanjutan untuk mengetahui sumbereprotang dapat meningkatkan

kandungan protein terlarut dalam penelitian ini.

Kata kunci : benih, fosfor, kalsium, kedelai
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kedelai Glycine max (L.) Merrill) merupakan famili Leguminosa.
Leguminosa dianggap sebagai tanaman berproteinn&algjinya memiliki
persentase protein melebihi berat kering bahanubardainnya. Protein benih
merupakan kandungan utama dari legum yang besherkesar antara 20% dan
dapat mencapai hampir 40% pada biji kedelai (¥itdn Bolini, 1995).

Biji kedelai ini biasanya digunakan sebagai babkatan. Jenis industri
pengolahan pangan di Indonesia, tergolong skala—keenengah jumlahnya
sangat banyak, sehingga menyebabkan tingginya aing&butuhan konsumsi
kedelai yang mencapai lebih dari 2,24 juta ton apettahunnya. Pada
kenyataannya, kapasitas produksi nasional tahunO 2G@nya mampu
menghasilkan 1,19 juta ton dari areal pertanamaielke seluas 967.002 ha. Ini
berarti ketergantungan akan suplai kedelai imptas¢ahunnya bisa mencapai di
atas 1,16 juta ton.

Sementara tahun 1998, Indonesia mengimpor kedelsinyak 343,124
ton. Lonjakan impor kedelai disebabkan peningkdatansumsi produk industri
rumahan (tahu, tempe), jenis makanan ini populgurdikan sebagai substitusi
untuk produk hewani. Hal ini merupakan peluang dengara meningkatkan
produktivitas kedelai di tanah air (Suharjawanas2€002).

Produktivitas kedelai Indonesia masih rendah ya#ta-rata sebesar 1,23
ton per hektar. Produktivitas yang rendah ini diddan oleh produktivitas lahan
yang masih rendah, berkurangnya luas areal palgalryya panen karena iklim
yang tidak cocok untuk pertumbuhan; Selain itu,ekar belum dikuasainya
teknologi produksi yang maju oleh petani (Suharjsagaria, 2002).

Terobosan untuk meningkatkan produksi dan prodii&ivkedelai di
Indonesia dapat ditempuh antara lain melalui pkamaimutu intensifikasi. Salah
satu usaha intensifikasi yaitu penggunaan benirelgedermutu tinggi dan

nantinya dapat berproduk tinggi. Tingginya mutuibeatipengaruhi oleh berbagai



faktor dalam mekanisme produksinya, diantaranydahdproses penyimpanan
sampai dengan proses di persemaian dan pertanaman.

Benih yang baik dan berkualitas tinggi dicirikaretol: (1) mempunyai
daya kecambah tinggi (di atas 80%), (2) kemurniaggt (98-100%), (3) benih
sehat, bernas, tidak keriput atau luka, (4) memauwmigor yang baik, (5) benih
bersih dan (6) benih masih baru (kurang dari 6 ijulBerdasarkan ciri-ciri mutu
tersebut, terutama dalam rangka perluasan ardanpenan (ekstensifikasi), lebih
ditekankan pada benih yang bervigor tinggi. Benamgy bervigor tinggi ialah
benih yang mempunyai daya simpan lama dan menkkknampuan tumbuh
menjadi tanaman normal pada lingkungan sub optidulapangan atau tumbuh
menjadi tanaman kuat dan sehat pada keadaan opti8acjad, 1980).

Kualitas benih yang dihasilkan dipengaruhi oleh wkas (benih, pupuk,
pestisida), pengelolaan selama pertumbuhan, koedlisiogis dan penanganan
pasca panen. Dapat diasumsikan jika keempat hegliet dalam keadaan yang
optimum maka kualitas benih yang didapat akan npaicaaksimum. Hal ini
berkaitan erat sekali dengan hasil pengujian vtabil artinya hasil pengujian
viabilitas dapat mencapai nilai tertinggi (Kuswart696).

Benih kedelai dikenal sebagai benih yang mempurdaja simpan
rendah, sehingga cepat menurun daya kecambahmslarsetengalami periode
simpan yang relatif singkat. Salah satu masalah pemjusen benih adalah
menghasilkan benih kedelai dengan status viabititagh setinggi mungkin dan
mempertahankan sampai tiba saat untuk ditanam.

Daya simpan benih selain dipengaruhi kondisi ruamgmpan, juga
dipengaruhi oleh vigor awal benih sebelum melakngrle simpan. Status vigor
awal benih merupakan hasil interaksi antara faggearetik dan faktor lingkungan
dimana benih dihasilkan sehingga cara-cara budjdagaen, pengolahan hasil
turut pula menentukan vigor awal benih (Copela®d6).

Salah satu faktor lingkungan yang perlu mendapathgiian dalam
menghasilkan vigor awal benih yang baik yaitu merngikan tingkat kesuburan
tanah dimana benih dihasilkan. Tingkat kesuburamhayang optimum dapat

dilakukan dengan pemberian pupuk untuk menunjangumpéuhan tanaman



penghasil benih. Pemupukan yang dilakukan dalangkearpeningkatan mutu
benih kedelai adalah dengan pupuk fosfor (P) désila (Ca).

Menurut Agustin (1990), fosfor berperan dalam tfangnergi di dalam
sel tanaman, misalnya ADP dan ATP. Selain itu, ufgsfor berperan sebagai
bahan penyusun asam nukleat (DNA dan RNA), lemak mtatein. Sedangkan
lemak dan protein merupakan cadangan makanan dagiéagi embrio benih
pada saat perkecambahan.

Marchner (1986) menyebutkan, peran Ca penting padses fertilisasi
dan produksi biji. Jika kekurangan Ca dapat menyledra beberapa biji tanaman
legum berkembang tidak normal sehingga menghasibbemih yang mutunya
kurang baik. Selain itu, kekurangan Ca dapat merkam laju respirasi sehingga
terjadi penurunan jumlah sintesis protein.

Kalsium berperan penting dalam penyusunan dindelgdan stabilitas
membran pada jaringan aktif yang juga berhubungamgah proses fisiologi
(Matos dkk., 1993), dengan kata lain kalsium didbgaiperan penting dalam
menjaga integritas membran sel. Sedangkan integritembran sel itu
mempengaruhi tingkat kebocoran energi dari suatihbgang telah mengalami
suatu periode masa simpan. Adanya dosis kalsiurg tgpat diharapkan dapat
meningkatkan integritas dari membran sel benih yaada akhirnya benih
tersebut akan mempunyai tingkat daya simpan yaiggiti

Berdasarkan uraian di atas dapat dijadikan sehagaiasan pemikiran
bagi pelaksanaan penelitian ini sehingga dapatatike tingkat kebutuhan pupuk
fosfor dan kalsium untuk menghasilkan benih yangklmeditas. Benih yang
berkualitas tinggi diharapkan mampu disimpan dgkamgka waktu simpan yang

relatif lama.

1.2 Perumusan M asalah

Produktivitas kedelai di Indonesia masih rendah, nimgkatan
produktivitas dapat dilakukan dengan peningkataturdari benih kedelai. Dalam
penelitian ini peningkatan mutu kedelai ditinjauidaktor lingkungan yang dapat

mempengaruhi vigor awal benih yang berkaitan dempgarngkatan daya simpan



benih. Faktor lingkungan berhubungan dengan tingkatiburan tanah dimana

benih dihasilkan. Peningkatan kesuburan tanah ukk dengan pemupukan P

dan Ca yang dapat mempengaruhi mutu benih.

(1)

()

®3)

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dirumsskagai berikut :

Apakah ada pengaruh pemupukan P dan Ca terhaddpaguaenih
kedelai setelah melalui masa simpan ?

Apakah terdapat dosis pupuk P dan Ca yang tepatukunt
mempertahankan kualitas benih kedelai setelah metalsa simpan ?
Apakah interaksi pemupukan P dan Ca dengan m#span dapat
mempengaruhi kualitas benih kedelai setelah mefahga simpan ?

1.3 Tujuan Penelitian

(1)

)

®3)

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

Mengetahui pengaruh pemupukan fosfor dan Wwalsierhadap kualitas
benih setelah melalui masa simpan.

Menentukan dosis pupuk fosfor dan kalsium vyategpat dalam
mempertahankan kualitas benih pada suatu masarsimpa
Mengetahui interaksi antara pemberian puputofatan kalsium dengan

masa simpan dalam mempertahankan kualitas benihidékedelai.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan inmintentang dosis

pemupukan fosfor dan kalsium pada tanaman kedalay ylapat meningkatkan

mutu benih. Selain itu dapat memberikan informastang masa simpan benih
yang tidak menurunkan mutu dari benih kedelai dayajmemberikan informasi

penunjang bagi penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peranan Fosfor (P) pada Benih Kedelai

Tanaman kedelai merupakan tanaman semusim yarap sacha dikenal
dan dibudidayakan. Kedelai yang dihasilkan merupagkamber protein yang
paling baik diantara tanaman jenis legum (Kartikkk.d 1997). Dalam
penggunaan pupuk, tanaman kedelai selain memerpam@mupukan nitrogen juga
memerlukan pemupukan fosfor dan kalsium.

Seperti halnya nitrogen, fosfor merupakan unsua heakro esensial bagi
pertumbuhan tanaman. Permasalahan yang ada sadgalah bahwa tidak semua
fosfor yang terdapat dalam tanah dapat langsusgder bagi tanaman, sehingga
diperlukan tambahan unsur fosfor dari luar melglemupukan. Pemupukan
dimaksudkan untuk menambah keberadaan fosfor keerdalklus pertumbuhan
dan perkembangan tanaman (Blair, 1987). Fosfor pedamnya diambil oleh
tanaman di dalam bentuk JPO,. Elemen ini diperlukan sekali untuk
pembentukan fosfolipida dan nukleo protein (Dwidjmstro, 1985).

Fosfor disimpan benih dalam bentuk senyasgtateyang terdiri dari
garam asanmmyoinositol hexakisphosphoriddsam ini biasanya disebut asam
phytic yang merupakan bentuk simpanan utama dari unsbia®anya terbentuk
dari 50% sampai 80% total P benfthytatespesial disimpan dalam vakuola yang
disebut protein bodi dan dapat berpencar ke selbagian yang mengandung
protein atau berlokasi di dalam agregat padat yhsgbut globoids atau kristal
globoid (Lott dkk.,1995).

Pelepasan fosfor, kation dan inositol akan merarmgsdagian
pertumbuhan benih yang digunakan untuk melakukamaloésme. Ketersediaan
fosfor pada tanaman induk mempengaruhi tingkat esist phytin pada
pertumbuhan benih dan banyaknya benih berkecanimhdkk., 1995). Fungsi
phytin pada perkecambahan biji sangat besar, ssdahnya adalah sebagai
sumber energi dimana fosfor dapat bergabung degggns ADP menjadi ATP.

Energi ini digunakan untuk membentuk selaput lemak asam nukleat. Phytin



dapat diremobilisasi untuk menyokong laju metalnodisyang tinggi selama
perkecambahan biji (Gardner, 1991).

2.2 Peranan Kalsium (Ca) pada Daya Simpan Benih

Kekurangan kalsium dari kebutuhan dalam media peask seringkali
menimbulkan masalah pada kualitas benih termasuturaenya perkecambahan
dan vigor. Pengetahuan tentang pemanfaatan kaldammpergerakannya dalam
tanaman dapat membantu mengurangi penurunan hasilksi dan membantu
memproduksi benih dengan kualitas tinggi. Kalsiuenmpunyai kegunaan utama
untuk menjaga integritas membran, menunda seneserabsisi (Burton dkk.,
2000).

Kalsium diambil tanaman dari tanah sebagai katiafi.&alsium berguna
untuk menguatkan dinding sel (lamela tengah) dadadthm banyak tanaman,
unsur ini terdapat sebagai kristal-kristal kalsioksalat. Kalsium mempergiat
pembelahan sel-sel di meristem, membantu pengambieat dan mengaktifkan
berbagai macam enzim (Dwidjoseputro, 1985).

Pemberian kalsium pada tanaman dapat mengurangsaéen lenti sel
dan kemunduran benih. Kerusakan lenti sel yaitusadan yang terpusatkan pada
lenti sel dan dapat menimbulkan bercak-bercak beavaoklat pada benih.
Kerusakan ini merupakan kerusakan yang bersifaildigis, karena cendawan
tidak terlibat dalam kerusakan ini (Leopold, 1964).

Kalsium tidak dapat ditranslokasikan dengan mudeh bagian atas
tanaman dan memiliki beberapa peranan dalam tanakesium mempunyai
peranan penting pada dinding sel dan stabilitas bn@mpada jaringan muda aktif
yang berhubungan dengan proses fisiologi (Matos.,dll©93). Kalsium
menyusun elemen struktur pada bentuk bangunan naenalan pada konsentrasi
yang rendah berfungsi sebagai penyeimbang, tap padsentrasi yang tinggi
berfungsi sebagai agen pengeragdifying agenj (Leshem, 1992).

Kerusakan ruang biji merupakan wujud kerusakamig yang masih ada
hubungannya dengan kalsium. Peranan Kkalsium samgaiting bagi

perkembangan dinding sel, kelemahan kerangka mekkar adanya defisiensi



kalsium. Pada masa simpan yang lama, pada saah pe&hjadi lebih banyak
yang dapat larut, terdapat suatu peningkatan jukdéium yang tidak dapat larut
dalam alkohol. Selama perusakan dinding sel, sabadari jumlah kalsium

keluar dan diendapkan oleh asam-asam organik (&&rteetra, 1987).

2.3 Daya Simpan Benih

Kuantitas dan kualitas hasil panen kedelai sangahtdkan oleh mutu
benih. Mutu genetik, mutu fisik, mutu fisiologi damutu kesehatan harus
dipenuhi sebagai persyaratan benih bermutu. Serawmn, benih yang bermutu
tinggi dapat ditandai dari beberapa hal berikujinyma matang dan kering dengan
kadar air maksimum 11%, daya kecambah lebih dafo,8@nurni, asli,
mempunyai vigor yang cukup baik, bersih, sehatlnas (Adisarwanto, 1999).

Secara ideal semua benih harus memiliki kekuatarbain (vigor) yang
tinggi, sehingga bila ditanam pada kondisi lapangang beraneka ragam akan
tetap tumbuh sehat dan kuat serta berproduksiituhggan kualitas yang baik.
Vigor benih dicerminkan oleh dua informasi tentangbilitas, masing-masing
kekuatan tumbuh dan daya simpan benih. Kedua figialogi ini menempatkan
benih pada kemungkinan kemampuannya untuk tumburjagicanaman normal
meskipun keadaan biofisik lapangan produksi subvaph atau sesudah benih
melampaui suatu periode simpan yang lama (Sut®28)1

Tanaman dengan tingkat vigor yang tinggi mungkipadadilihat dari
performansi fenotipik kecambah atau bibitnya, yaetanjutnya mungkin dapat
berfungsi sebagai landasan pokok untuk ketahanatempadap berbagai unsur
musibah yang menimpa. Secara umum vigor diartilkdragai kemampuan benih
untuk tumbuh normal pada keadaan yang sub-optiRedla hakekatnya vigor
benih harus relevan dengan tingkat produksi, aatidgri benih yang bervigor
tinggi akan dapat dicapai tingkat produksi yanggin Vigor benih yang tinggi
dicirikan antara lain oleh : tahan disimpan lanznan terhadap serangan hama
dan penyakit, cepat dan merata tumbuhnya serta manemghasilkan tanaman
dewasa yang normal dan berproduksi baik dalam keatlagkungan tumbuh

yang sub-optimal (Sutopo, 1998).



Seperti kehidupan yang lain, benih juga mempunyaur (jangkauan
umur), artinya bahwa suatu ketika benih juga akati.rdengan demikian amat
penting untuk mengetahui berapa lama benih daganpan §toragg sebelum
digunakan. Seringkali umur benih dikaitkan dengaayad simpan benih
(storability) (Kuswanto, 1996). Tujuan utama penyimpanan bezkbnomis
adalah untuk mengawetkan cadangan bahan tanansatarimusim ke musim
berikutnya (Justice dkk., 2002)

Di samping watak genetiknya sendiri, faktor linggan hidup tanaman
berpengaruh terhadap viabilitas benih. Berdasars@gi viabilitasnya secara
umum, benih dibedakan antara berdaya simpan bakarbenih harus bertitik
tolak dari kekuatan tumbuh (vigor) dan daya kecdmlyang semaksimal
mungkin. Untuk mendapatkan benih yang baik sebaiisimpan maka benih
harus benar-benar masak di pohon dan sudah mendapaitangan fisiologis.
Benih yang akan disimpan harus bertitik tolak deabilitas awal yang
maksimum untuk dapat mencapai waktu simpan yanga.laBelama masa
penyimpanan yang terjadi hanyalah awal kemundusanvihbilitas tersebut, dan
lajunya tidak dapat dihentikan. Pemilihan beniliaseara penyimpanan yang baik
merupakan cara untuk mengurangi kemunduran tersebehingga laju
kemunduran viabilitas benih dapat diatasi sekecihgkin. Sedangkan periode
simpan merupakan fungsi dari waktu maka perbedatmabenih yang kuat dan
yang lemah terletak pada kemampuannya untuk tidialalchn waktu (Sutopo,
1998).

Benih dengan viabilitas awal yang tinggi lebih tabarhadap kelembaban
serta temperatur tempat penyimpanan yang kurang dibandingkan dengan
benih-benih dengan viabilitas awal yang rendah.ilBelengan viabilitas awal
yang tinggi memiliki daya kecambah yang tinggi,akdseperti benih dengan
viabilitas awal yang rendah (Kartasapoetra, 1994).

Benih kedelai merupakan benih berminyak dan kagaunair benih
disimpan harus lebih kecil dari 11%. Benih kedalgak sukar mempertahankan
viabilitasnya selama penyimpanan, terutama diakagopis. Jika kandungan air

benih sebelum disimpan tinggi maka viabilitas akapat sekali mengalami



kemunduran. Hal ini bisa dijelaskan mengingat difgit yang higroskopis, biji
sangat mudah menyerap uap air dari udara disekitaBebagai suatu organisme
hidup, biji selalu melakukan kegiatan respirasiniangan air yang tinggi akan
meningkatkan kegiatan enzim-enzim yang dapat merapat terjadinya proses
respirasi, sehingga perombakan bahan cadangan araldalam biji menjadi
makin besar. Akhirnya benih akan kehabisan bah&arbpada jaringan yang
penting (meristem) (Sutopo, 1998).

2.4 Hipotesis

Terdapat tiga hipotesis dalam penelitian ini yaitu

(1) Terdapat pengaruh yang positif antara pembepapuk fosfor dan
kalsium terhadap kualitas benih kedelai pada swaisa simpan.

(2) Dosis pupuk fosfor dan kalsium yang tepat dap&mpertahankan
kualitas benih kedelai setelah masa simpan.

(3) Terdapat interaksi antara pemberian pupuk fodalsium dan masa
simpan dalam pengaruhnya terhadap kualitas berdbldeantar suatu

masa simpan.



[I1. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium TeknoloBenih Jurusan
Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universgasbér dan diGreen Housé
Fakultas Pertanian Uniersitas Jember mulai 1 Dbeerf001 sampai 30 April
2002.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan meliputi benih kedelai vasietalis dari hasil
penelitian pemberian hara P dan Ca, tanah diamabillahan yang kahat mineral
fosfor dan Ca, pupuk SP-36, pupuk CaO, pupuk K@Qpul urea, insektisida
Decis, Darmafur dan Dithane.

Alat yang digunakan meliputi timbangan, rol meteak perkecambahan,

vernier clipers, Leaf Area Meter, Chamber, Electionductivitydan oven.

3.3 Rancangan Per cobaan
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petak Petbagi $plit
split plot desigh yang disusun menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK
Adapun penyusunan perlakuan penelitian ini sebdagyakut :
(1) Faktor petak utama : masa simpan (M)
M, : 3 bulan
M, : 6 bulan
(2) Faktor anak petak : dosis pupuk SP-36 (P)
Po : 0 kg/ha
P1 : 50 kg/ha
P, : 100 kg/ha
Ps; : 150 kg/ha

10
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(3) Faktor anak anak petak : dosis pupuk CaO (C)

Co = 0 ton/ha
C: = 1 ton/ha
C, = 2 ton/ha
Cs = 3 ton/ha

Uji lanjutan yang digunakan adalah uji Duncan, bdlpaterlihat adanya

perbedaan yang nyata dari perlakuan yang diberikan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Benih
Benih yang dipakai adalah benih kedelai varietaBsWang diambil dari

hasil penelitian pendahuluan dengan perlakuan pdpsiior dan kalsium pada
lahan yang kahat unsur P dan Ca. Jenis tanah aldatsol merah kekuningan
dengan pH yang rendah yang diambil dari daerah $acgepok. Benih kedelai
ditanam dalam polybag (35 x 45 cm) yang berisi 8t&gah. Tiap polybag
ditanami 4 benih, setelah 7 hst dipilih dua tanamgang seragam
pertumbuhannya. Pemupukan dilakukan satu kali ramge tanam dengan
takaran 50 kg Urea/ha, 75 kg KCl/ha dan pupuk SPE28D sesuai perlakuan.
Panen dilakukan pada umur tanaman + 90 hst. Sebeain dipanen disimpan
selama 3 dan 6 bulan.

3.4.2 Penyimpanan Benih

Benih disimpan dalam tabung desikator selama 3lda 6 bulan, bahan
pengawet menggunakan kapur. Setiap 3 bulan penyiampdilakukan percobaan
untuk meneliti pengaruh pupuk fosfor dan kalsiurhaeap kualitas benih kedelai

setelah masa simpan.

3.4.3 Pelaksanaan Pembibitan
Media tanam terdiri dari campuran tanah dan pasmgedn perbandingan
1 : 1 yang sebelumnya dihaluskan dan diayak deegengan tanah berdiameter

2 mm. Kemudian media diinkubasi selama 7 hari dengaenggunakan
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insektisida Darmafur 5 G (Karbofuran) 20 kg/ha dangisida Dithane M-45 2
g/l. Campuran tanah dan pasir yang telah siap dikkasm ke dalam kotak
pembibitan yang terbuat dari papan kayu setinggirB@engan ukuran panjang 5
m dan lebar 1 m.

Benih ditanam sebanyak 20 butir per petak kombinasilakuan
(kombinasi petak sebanyak 16 perlakuan) dalam 8 Wahgan. Pemupukan
dengan urea sebesar 50 kg/ha dan KCI 75 kg/ha derega dilarutkan dalam air
kemudian disiramkan. Pemupukan dilakukan sebelunanta Pemberian air
pengairan dilakukan dengan penyiraman sampai kiomdedia lembab dan
pelaksanaannya setiap hari sampai akhir pembibitan.

Pengendalian hama menggunakan insektisida Decgadeatosis 0,5 — 1,0
ml/I air, yang diberikan mulai umur bibit 7 harirddiulang setiap minggu sekali.
Pengendalian penyakit menggunakan fungisida Ditl@mgan dosis 1,8 — 2,4 g/l
air, yang dilakukan mulai bibit berumur 10 hari ddiulang apabila terlihat
adanya gejala serangan. Pengendalian gulma dilakdkagan membersihkan
atau mencabut gulma dari persemaian. Waktu perahilselama 3 minggu.
Sampel pengamatan diambil 8 bibit tiap petak komkiryang diambil secara
acak.

3.5 Pengamatan
Parameter yang diamati adalah kualitas benih yaglgputi fisiologi benih
dan pembibitan benih. Fisiologi benih meliputi dayabuh benih, kecepatan
tumbuh benih, kadar air benih, kandungan protemifbdan integritas membran
sel kulit benih, sedangkan pengamatan pertumbult@n rbeliputi tinggi bibit,
luas daun bibit, lilit batang bibit dan bobot keribibit. Macam dan kriteria
pengamatan sebagai berikut :
(1) Kecepatan tumbuh benih (%), dihitung berdesarjumlah tambahan
persentase kecambah normal setiap hari sampai pgatlangan
perkecambahan yang telah mencapai optimum (hai) ketau hitungan

pertama.
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(2) Daya tumbuh benih (%), dihitung berdasar gmésse kecambah normal
yang tumbuh dari banyaknya benih yang dikecambalpeata hitungan

terakhir.

Jumlah kecambah normal
Daya tumbuh benih = x 100%
Jumlah benih yang ditanam

(3) Kadar air benih diukur setelah disimpan (d@gngan menggunakan
metode oven.

(4) Kandungan protein benih, ditentukan berdasarkonsentrasi protein
terlarut cara spektofotometri dengan metode Bradidetode Bradfort
menggunakan reagent yang terdiri dari percampuf¥h rhig Comassie
blue G250 dalam 50 ml ethanol 95% yang kemudian dicardpagan 100
ml phosphoric aci85% dan didestilasi dengan aduadest.

Berikut skema analisis protein :
sampel (g) + 5 ml buffer

digerus + 15 ml buffer
20 ml
disentrifuse

suﬁ@\ \belet

(tidak larut)
diencerkan 1/100 x

10pL sampel + 990 uL.®

50uL sampel (1/100) + 50 puL,B + 1 mL reagent Bradfort
(pengukuran protein)

diukur OD @ptical dengty pada panjang gelombarig 695 nm
(5) Integritas membran sel kulit benih, ditentukdengan pengukuran daya

hantar listrik rendaman benih yang menggunakanetdatric conductivity

meter.



(6)

(7)

(8)

(9)

14

20 benih ditimbang

|

gelas ukur 200 ml + 75 mL aquades# diaduk

|

inkubator (20C) — 24 jam

diukur dengan EC Meter
Tinggi bibit (cm), diukur mulai dari leher tamg sampai ujung titik
tumbuh, pada minggu ke-3 setelah bibit ditanamrdateedia pembibitan.
Luas daun bibit (cfy diukur seluruh daun bibit dengan menggunakan ala
pengukur luas daune@f area meter
Lilit batang bibit (cm), diukur lilit batangibit lebih kurang 5 cm di atas
leher akar dengan menggunakan alat vernier calipres
Bobot kering bibit (g), diukur dengan menimbaberat kering akar dan
tajuk bibit. Pengeringan dilakukan dengan mengganakven pada suhu
65-70C selama 24 jam untuk akar dan 48 jam untuk tajiik. b



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil analisis Sidik Ragam dari Nilai F-Hitung nragimasing parameter
ditampilkan dalam tabel berikut ini :

Rangkuman Nilai F-Hitung

M P C MP MC PC MPC

Kec. Tumbuh Benih 8.85486  9.38174** 3.2705776r84 0.50518 0.79354 0.42446
Daya Tumbuh Benih  0.77428 24.0862** 6.7%150.33701 0.4156 1.0391 0.20996

Kadar Air 15.9556  2.3057 1.42439 0Z11 0.6592 0.30535 1.46579
DHL 1.09287 88.569* 2.88453* 3.60705* Q401 17.2024**4.6829**
Tinggi Bibit 6.47732 0.25161 8.88576**0.18R 0.18333 2.15771* 0.52507
Luas Daun Bibit 478132 0.70101 1.10396.13127 0.31964 1.53701 0.22824
Lilit Batang Bibit 6.02667 1.11193 0.628490.91053 1.23689 1.04674 1.14946
Bobot Kering Bibit 3684.33** 0.77924 5.067326*31226 1.45424 1.21728 0.20972
Keterangan : Daya Tumbuh Benih (%) M masa simpan

Kecepatan Tumbuh Benih (%) P pupuk P (kg/ha)

Kadar Air Benih (%) MP interaksi M & P

DHL (us) C pupuk C (ton/ha)

Tinggi Bibit (cm) MC interaksi M & C

Luas Daun Bibit (cr) PC interaksi P & C

Lilit Batang Bibit (cm) MPC interaksiM & P & C

Bobot Kering Bibit (g)
b berbeda sangat nyata
* berbeda nyata

4.1.1 Kecepatan Tumbuh Benih

Uji Duncan parameter pengamatan kecepatan tummih batuk faktor P
menunjukkan B P, P; berbeda nyata dengag. Nilai kecepatan tumbuh benih
tinggi ditunjukkan pada taraf pemupukan 50 kg SB8€R), 100 kg SP-36/ha
(P2) dan 150 kg SP-36/hadP

75 73,83 a 73,66 a 75,83 a

64,29 b

Kecepatan Tumbuh Benih

0 50 100 150
Pupuk P (kg/ha)

Gambar 1. Pengaruh Faktor P terhadap Kecepatan dfumb
Benih

15



16

76 1
74 1
72 1

(%)

70 1
68 1

Kecepatan Tumbuh Benih

66

Pupuk Ca (ton/ha)

Gambar 2. Pengaruh Faktor Ca terhadap Kecepatarbufum
Benih

Uji Duncan parameter pengamatan kecepatan tumdih bintuk faktor C
(Gambar 2) menunjukkan taraf;,CC,, C; berbeda nyata dengan tarap. C
Kecepatan tumbuh benih yang tinggi ditunjukkan ptataf pemupukan 1 ton
CaO/ha (@), 2 ton CaO/ha (§ dan 3 ton CaO/ha (&

4.1.2 Daya Tumbuh Benih

Uji Duncan menunjukkan, pemupukan 100 kg SP-3@itiak berbeda
nyata dengan taraf pemupukan 50 kg SP-36/ha dank@58P-36/ha tetapi
berbeda nyata dengan taraf pemupukan O kg SP-3B4rabar 3 menunjukkan,
taraf pemupukan 100 kg SP-36/ha memberikan hadiaite pada parameter
pengamatan daya tumbuh benih.

95
90

85 90,36 a 89,27 a

80
75 +

Daya Tumbuh Benih (%)

0 50 100 150
Pupuk P (kg/ha)

Gambar 3. Pengaruh Faktor P terhadap Daya Tumbuih Be
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90 -
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Daya Tumbuh Benih (%)

80

Pupuk Ca (ton/ha)

Gambar 4. Pengaruh Faktor Ca terhadap Daya Tumbénin B

Rangkuman analisis keragaman untuk parameter daybuh benih pada
faktor Ca menunjukkan berbeda nyata, dari hasigpgan Duncan, faktor C C,,
C; berbeda nyata denga (Gambar 4).

4.1.3 Kadar Air Benih

Analisis ragam pada parameter kadar air pada rangiunilai F-Hitung
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata akibat padakberbagai faktor. Hal ini
menunjukkan bahwa kadar air benih setelah melalaisansimpan, tidak
mengalami perubahan yang besar (Gambar 5).

o
3
)

6,39

(e}
1

Kadar Air Benih (%)
(&)
[6;]

5,29

[&)]

Masa Simpan (bin)

Gambar 5. Pengaruh Faktor Masa Simpan terhadapr Kada
Benih
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4.1.4 Daya Hantar Listrik

Hasil uji Duncan parameter daya hantar listrik dakimasa simpan,
pemupukan SP-36 dan pemupukan CaO (MPC) menunjukieasil berbeda
sangat nyata. Gambar 6 menunjukkan pada tajahiRi daya hantar listrik
terendah ditunjukkan oleh interaksg@® (0 kg SP-36/ha + 2 ton CaO/ha), untuk
taraf R nilai daya hantar listrik terendah ditunjukkantoiateraksi PC; (50 kg
SP-36/ha + 3 ton CaO/ha), untuk taraf milai daya hantar listrik terendah
ditunjukkan oleh interaksize; (100 kg SP-36/ha + 1 ton CaO/ha) dan untuk taraf
P; nilai daya hantar listrik terendah ditunjukkantolateraksi BCo (150 kg SP-
36/ha + 0 ton CaO/ha). Dari keseluruhan interaR&l; dan P2C0O menunjukkan
nilai terbaik dengan nilai daya hantar listrik teteh pada masa simpan 3 dan 6

bulan.

60 1

49,64

50 4

40

——M1
-l M2

30 4

20 4

14,5913,83

Daya Hantar Listrik (mikro siemens)

10 +

0

Q N Vv > Q N Vv > Q N v ’b Q N Vv >
S F PSSO S OO
S FF I E S E

Interaksi pupuk P (kg/ha) dan Ca (ton/ha)

Gambar 6. Pengaruh Faktor Ca pada Taraf P yang S8am&aktor Berbeda
terhadap Daya Hantar Listrik
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4.1.5 Tinggi Bibit

Rangkuman nilai F-Hitung menunjukkan parameterdingbit berbeda
nyata pada faktor interaksi P dan Ca. Gambar 7 ragkam informasi hasil uji
Duncan pengaruh faktor P pada faktor Ca yang staraf, pemupukan 0 kg SP-
36/ha (B) dan 100 kg SP-36/haPmenunjukkan tidak berbeda nyata antar taraf
perlakuan. Taraf pemupukan 50 kg SP-36/ha ifienunjukkan €berbeda nyata
dengan taraf £dan G, sedangkan taraf pemupukan 150 kg SP-36/ha (P
menunjukkan €berbeda nyata dengan @an G. Interaksi tertinggi ditunjukkan
taraf RCy, P.Cs, P;C; dan RCs.

33 -
32 -
31 -
30 -
29 -
28 -
27 -

264’
25 . . . |

—e—r0
—®—p1
— A -P2
-- @ - P3

Tinggi Bibit (cm)

Pupuk Ca (ton/ha)

Gambar 7. Pengaruh Faktor P Pada Taraf Ca SanaalégrTinggi Bibit

33 Q‘),nA a 32,46 a
— 32 1 31,42 a }\3\2,36 a o - —_}_.
£ A -—-—- 7oA. ’ -
S 817 29652 7 = 289892 3535, | [—e—co
s gg- ..'7("'31,2?'& 30105 —m-cl
@ ] Iy 10D S 2723b | |_ o, .
5, 28 428,39 $5< 28,95 a N A - C2
g4 o --®--C3
=264 2698b 26,36 a 27,39a 27.21a

25 : , ,

0 50 100 150

Pupuk P (kg/ha)

Gambar 8. Pengaruh Faktor Ca Pada Taraf P SansalégrTinggi Bibit
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Hasil uji Duncan pengaruh faktor Ca pada taraRgysama menunjukkan
beda nyata pada taraf P yang berinteraksi dengah @, interaksi tertinggi
ditunjukkan pada taraf;2;. Gambar 8 menunjukkan interaksi tertinggi padaftar
P1Cy, P.Cs, PsC; dan RCs.

4.1.6 Bobot Kering Bibit

Uji Duncan untuk faktor masa simpan (M) pada Ganthaenunjukkan
masa simpan 3 bulan ¢Mmemiliki rerata tertinggi, berbeda nyata dengaasan
simpan 6 bulan (). Hal ini berarti rata-rata berat kering bibitedah melalui

masa simpan mengalami penurunan yang berarti.

0,42

0,4 -
0,38 1
0,36 1
0,34 1
0,32 1

0,3

0,39b

0,32a

Bobot Kering Bibit (g)

Masa Simpan

Gambar 9. Pengaruh Faktor Masa Simpan terhadap tBobo

Kering Bibit
~ 04
C
£ 0,38 -
o )
o 038a 0382
o 0,36
c
= 0,36 a
8 034+
% 0,32 1 y

0,31
@ 03 . . .
0 1 2 3

Pupuk Ca (ton/ha)

Gambar 10. Pengaruh Faktor Ca terhadap Bobot K&iiig
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Rangkuman nilai F-Hitung untuk parameter bobotrigebibit pada faktor
Ca menunjukkan berbeda sangat nyata, uji Duncamnjgkkan taraf pemupukan
1 ton CaO/ha (g, 2 ton CaO/ha (§ dan 3 ton CaO/ha g€ memberikan hasil
berbeda nyata dengan taraf pemupukan 0 ton CaOhé&Gambar 10).

4.2 Pembahasan

Pemupukan fosfor dan kalsium sangat berpengarula pawatu benih
kedelai setelah melalui periode masa simpan. Fosfam kalsium dalam
peningkatan mutu benih mempunyai peran terseribsfor lebih banyak terkait
sebagai bahan pembentuk protein benih. Selainnieraksi antara fosfor dan
kalsium dapat juga mempengaruhi integritas memisan kulit benih yang
berkaitan erat dengan kemampuan benih untuk medahiu masa simpan.

Parameter kecepatan tumbuh benih ditujukan untukngetahui
kemampuan benih cepat berkecambah, merata dan In&mnméh yang mengalami
perkecambahan akan dengan segera memanfaatkangaadamakanan yang
tersimpan untuk melangsungkan proses metabolismey yaantinya akan
mendukung tumbuhnya kecambah normal dan tanamann@mal pula. Hal ini
sangat berkaitan dengan kandungan protein benih.

Hasil uji Duncan menunjukkan, faktor P dan Ca memgpeuhi kecepatan
tumbuh benih. Nilai kecepatan tumbuh benih tertingitunjukkan pada taraf
pemupukan £ (150 kg SP-36/ha) untuk pengaruh faktor P terhddsgepatan
tumbuh dan € (3 ton CaO/ha) untuk pengaruh faktor Ca terhadeqepatan
tumbuh benih.

Fosfor berperan sebagai bahan sintesis phytin yaagipakan bahan
penyusun protein. Kalsium secara langsung dapat pgegaruhi kehidupan
tanaman antara lain penyusun dinding sel, membap¢ukecambahan,
meningkatkan pertumbuhan perakaran dan memberiakakyada legum yang
tidak berkayu. Defisiensi kalsium dapat menururgm tespirasi sehingga terjadi

penurunan jumlah sintesis protein (Marchner, 1986).



22

Fosfor dan kalsium keduanya berperan dalam paraketepatan tumbuh
benih terutama dalam metabolisme perkecambaharh f€&ambar 1 dan 2).
Kandungan fosfor dan kalsium akan mempengaruhi Wageh protein terlarut

benih yang dapat mempengaruhi kecepatan tumbuh @Bambar 11).

500
400

——M1
g 300 &\
£

200
100

S N AV D O NN A D5 0O N A S5 0O N A D
(N N CIEN G N C X S G G G N O LN G LN @}
SFEEEET SIS E S S

Interaksi pupuk P (kg/ha) dan C (ton/ha)

Kandungan Protein Terlarut

Gambar 11. Pengaruh Interaksi P & Ca terhadap KagatuProtein Terlarut

Kecepatan tumbuh benih dan kandungan protein terksnih ini saling
terkait. Ketersediaan protein terlarut kedelai dalgproses metabolisme
perkecambahan dapat mempengaruhi kecepatan bethaicdranih kedelai. Pada
Gambar 11 ditunjukkan setelah melalui masa simphaol&n, kandungan protein
terlarut benih mengalami peningkatan. Protein tetlbenih adalah protein hasil
hidrolisis dari protein benih melalui reaksi prdisis yang menghasilkan asam
amino. Asam amino akan digunakan untuk sintesigeprobaru yang dalam
proses oksidasi dalam respirasi akan membentukgie(®ranoto dkk, 1990).
Peningkatan kandungan protein terlarut benih merkan ketersediaan energi
atau cadangan makanan bagi benih untuk dapat lzenket1. Dengan semakin
tingginya kandungan protein terlarut benih makaitb@kan dapat dengan cepat
berkecambah, karena benih akan dengan segera naatkanf cadangan makanan
untuk proses berkecambah.

Protein benih dalam biji kedelai yang terbentuki dasur P sekitar 80%
dari bahan akumulasi lainnya, dan merupakan kompatema dalam penentuan
kualitas nutrisi dari benih. Protein dalam biji kéad terdiri dari senyawa phytin.
Phytin biasanya terbentuk satu atau beberapa pdesemerat kering benih dan

merupakan bentuk simpanan utama dari unsur P,aséid6 sampai 80% dari
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total P benih. Pengujian kandungan protein benilarté secara tidak langsung
menunjukkan bahwa kandungan unsur P benih adalsiwr ypembentuk protein
(Vitale, 1995).

Kecepatan tumbuh benih tentunya akan mempengataya tumbuh
benih itu sendiri. Pengamatan parameter daya tunidarih ditujukan untuk
memberikan informasi kemampuan benih untuk dapeteoambah normal dan
menjadi tanaman yang berproduksi wajar. Gambarm34dientang daya tumbuh
benih menunjukkan hubungan dengan Gambar 1 damahtgkecepatan tumbuh
benih. Berdasarkan pada cara penghitungan terdtajpaingan antara kecepatan
tumbuh dengan daya tumbuh benih. Kecepatan tumenin l[dihitung pada hari
perkecambahan tertinggi, pada penelitian ini padake empat, sedangkan daya
tumbuh benih dihitung pada hari terakhir yaitu pddai ke tujuh. Kecepatan
tumbuh benih yang dihitung pada hari ke empat migkisan hasil yang tinggi,
sehingga pada penghitungan daya tumbuh benih gad&ehtujuh tentunya akan
tinggi pula. Pada Gambar 1 dan 3, tarainiemberikan nilai kecepatan tumbuh
yang tinggi sedangkan pada parameter daya tumbah Ba memberikan nilai
tertinggi. Hasil penelitian menunjukkan faktor Pnd&@a mempengaruhi daya
tumbuh benih karena memberikan hasil yang berbgdéarnpada uji Duncan.
Pemupukan P pada taraf (0 kg/ha SP-36),/R100 kg/ha SP-36) dan; 150
kg/ha SP-36) memberikan hasil terbaik sedangkaa pathupukan Ca taraf CL
ton/ha Ca0), €(2 ton/ha CaO) dans&3 ton/ha CaO) memberikan hasil terbaik,
dimana taraf fdan G memiliki nilai tertinggi.

Kadar air benih merupakan faktor yang paling mergperhi kemunduran
benih. Kemunduran benih meningkat sejalan denganingleatnya kadar air.
Ketebalan, struktur dan komposisi kimia kulit benpdias mempengaruhi laju
penyerapan dan penahanan uap air. Berdasarkan pokok yang dikandung
benih, protein yang paling higroskopis (mudah meayalan menahan uap air),
karbohidrat agak kurang higroskopis sedangkan diaérsifat hidrofobi (daya
tarik terhadap air rendah) (Justice, 2002).
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Hasil penelitian terhadap parameter kadar air mekkan tidak berbeda
nyata pada tiap faktor, tetapi pada Gambar 5 ddiplaat terjadi penurunan kadar
air benih setelah melalui masa simpan walaupun rpean yang terjadi tidak
begitu berarti. Hal ini dapat diakibatkan karenangi simpan benih kedelai yang
ideal, dimana kedelai disimpan di dalam tabungk##si dengan menggunakan
bahan desikan batu kapur, kapur ini mengikat uagHO) sehingga kadar air
benih tetap stabil. Kadar air yang rendah akan na¢gmsbbenih untuk melakukan
respirasi selama masa penyimpanan, sehingga déadanair yang rendah benih
dapat mempertahankan kualitasnya setelah melalsamsanpan. Hal ini juga
dapat menjelaskan mengapa faktor masa simpanrinéakinjukkan hasil berbeda
nyata pada tiap parameter.

Pada penelitian ini diukur daya hantar listrik d@mgtujuan untuk
mengetahui pengaruh pupuk fosfor dan kalsium teghaidtegritas membran
benih. Integritas membran sel dan dinding sel Kodéihih sangat berpengaruh
terhadap kualitas benih kedelai. Sel dilapisi sgiajpis yang dikenal dengan
membran sel dimana membran sel ini mengatur sudisfang keluar masuk sel
dan mengatur keseimbangan antara luar dan dalanMsehbran sel terutama
tersusun dari protein, lipida dan oligasakaridagytarikat pada protein sebagai
glikoprotein. Pada sel tumbuhan masih dijumpaisapiyang lebih tebal yang
disebut dinding sel. Dinding sel tersusun dari bpapaktat utamanya kalsium
pektat yang berfungsi sebagai bahan pengikat kompalinding sel sekaligus
juga antar sel. Integritas membran dan dindingyaah baik akan menghalangi
kebocoran energi yang sedianya akan digunakan bamtuk proses
perkecambahan dan pertumbuhan menjadi bibit. Tindéebocoran energi
diketahui dengan pengukuran daya hantar listrikpsrbenih kedelai. Semakin
besar daya hantar listrik (DHL) yang didapat semakesar pula tingkat
kebocoran energi dari benih itu sendiri.

Hasil penelitian parameter daya hantar listrikraksi antara 3 faktor yaitu
masa simpan, taraf P dan taraf Ca menunjukkan, padang-masing taraf P nilai
daya hantar listrik terendah yaitu interakglCR P.C;, P.C; dan RBC,. Dari
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keempat interaksi tersebut, interaksCPdengan masa simpan 3 dan 6 bulan
menunjukkan hasil terbaik yakni nilai daya hanistriknya terendah (Gambar 6).

Kalsium mempunyai peranan penting pada dinding dsel stabilitas
membran pada jaringan muda aktif yang berhubungamgah proses fisiologi
(Matos dkk., 1993). Fosfor berperan dalam transfargi di dalam sel tanaman,
misalnya ADP dan ATP. Selain itu, unsur fosfor leegm sebagai bahan
penyusun asam nukleat (DNA dan RNA), lemak danegmofAgustin, 1990).
Sedangkan lemak dan protein merupakan cadangannarakdan energi bagi
embrio benih pada saat perkecambahan. Fosfor lb@rgebagai bahan penyusun
asam nukleat (DNA dan RNA), lemak dan protein ydmggperan pada saat
perkecambahan. Asam nukleat berkaitan dengan ppawiam informasi genetik
(DNA) dalam inti setiap sel dan dengan RNA akanudakan dalam sintesis
protein. Protein hasil sintesis berperan sebagaiplmen penyusun membran sel.
Peran fosfor di sini sama dengan Ca, yaitu sel@garusun dinding sel (lamela
tengah).

Protein merupakan salah satu dari komponen penymsmbran dimana
pergerakannya bergantung pada keadaan fisika kiamdungan lipid. Selain itu,
protein juga sebagai penyusun dari membran bilflyeshem, 1992). Simpanan
phytin pada benih terdiri atas inositol, fosfor dation. Myoinositol fosfor dan
inositol-phosphate  menyusun membran lipid yang umgy$i dalam transfer
informasi dari sel permukaan ke sel dalam (mekamissinyal tranduksi
phosphoinositide) (Lott dkk., 1990).

Kalsium berguna untuk menguatkan dinding sel (ltantngah) dan di
dalam banyak tanaman, unsur ini terdapat sebagaalkkristal kalsium-oksalat.
Kalsium mempergiat pembelahan sel-sel dimeristerambantu pengambilan
nitrat dan mengaktifkan berbagai enzim (Dwidjoseput984).

Parameter tinggi bibit dipengaruhi oleh interaleitér P dan Ca (Gambar
7 dan 8). Hasil uji Duncan pengaruh P pada taraj&ey sama terhadap tinggi
bibit menunjukkan hasil berbeda nyata pada tarafail B, sedangkan uji Duncan
pengaruh Ca pada taraf P yang sama terhadap tinigigi menunjukkan beda

nyata yaitu pada taraf;(ada taraf P. Gambar 7 dan 8 menunjukkan interaksi
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taraf RC; (50 kg SP-36/ha + 1 ton CaO/halCR (100 kg SP-36/ha + 3 ton

CaO/ha), BC; (150 kg SP-36/ha + 2 ton CaO/ha) da@f150 kg SP-36/ha + 3

ton CaO/ha) memberikan hasil terbaik. TargCPapabila dibandingkan dengan
taraf terbaik lainnya merupakan taraf pemupukarmy\dapat disarankan ke petani
karena perbandingan hasil dengan taraf pemupukanlganya tidak terlalu jauh

sehingga dapat menghemat pupuk dan biaya yangudikein

Fosfor berperan dalam berbagai proses fisiologiatkhm tanaman seperti
asimilasi dan respirasi, selain itu fosfor mempuryagsi dalam pembelahan sel,
pembentukan albumin, bunga, buah dan biji, memperiatang agar tidak
mudah roboh, memperbaiki perkembangan akar, membemtkleus protein
sebagai bahan penyusun DNA dan RNA dan menyimpsea seemindahkan
energi dalam bentuk ADP dan ATP. Tanaman yang laeigan kalsium
mengakibatkan daun dan bunga yang terbentuk llesletbetapi sebagian besar
banyak yang gugur, pertumbuhan tanaman menjadil kdedin berwarna coklat
yang akhirnya mengering dan mati.

Peranan fosfor dan kalsium pada parameter tinggit lsangat besar,
terutama berperan dalam pembelahan sel, pembentukkieus protein dan
penyimpanan serta pemindahan ADP dan ATP sehinggaberi kekuatan pada
benih untuk berkecambah dan tumbuh menjadi tanaD@amping itu, dengan
adanya Ca, pertumbuhan tanaman tidak menjadi ksatiingga benih dapat
berkembang menjadi kecambah sampai menjadi tanaman.

Hasil tidak berbeda nyata ditunjukkan pada paramgt@gamatan luas
daun bibit dan lilit batang bibit, hal ini dapatsebabkan karena keterkaitan
dengan kandungan protein terlarut benih, dimaneladeimelalui masa simpan 6
bulan kandungan protein terlarut benih mengalammirgkatan. Peningkatan
kandungan protein ini memberikan kesempatan berielahr melalui masa
simpan untuk dapat berkecambah dan menjadi tangarannormal seperti pada
masa simpan 3 bulan.

Pengamatan bobot kering bibit faktor masa simparanm{@r 9)
menunjukkan perbedaan sangat nyata dimana seteddddummasa simpan 6

bulan mengalami penurunan bobot kering bibit. iHallapat dijelaskan dari hasil
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analisa protein pada Gambar 11. Hasil analisisspranenunjukkan, pada masa
simpan 6 bulan kandungan protein benih mengalamingkatan di keseluruhan
taraf perlakuan pemupukan. Peningkatan kandungaeipr terlarut benih
memberikan informasi terjadi pemecahan protein gaittaasil respirasi. Selain itu
dalam benih juga terdapat protein lain yang terakasi dengan berat yang
signifikan yang berfungsi pada perkecambahan, prate dihidrolisis dengan
cepat untuk kembali mengisi sumber protein dengamggunakan kandungan
nitrogen benih yang berguna pada tahap awal petharb bibit (Vitale dkk.,
1995). Penambahan kandungan protein benih akan argmbenih dalam proses
perkecambahan, tetapi dilain sisi terjadi pengusarjgmlah nitrogen benih yang
berfungsi pada tahap pertumbuhan bibit, yang dikkgn dengan penurunan
bobot kering bibit.

Parameter bobot kering bibit pada rangkuman nHgiiteng dipengaruhi
oleh faktor Ca (Gambar 10). Tarafy @emberikan nilai bobot kering benih
terendah. Hal ini diduga akibat tanpa pemberiarupupa maka tidak ada unsur
Ca yang ditranslokasikan ke benih (Burton dkk, 200Ca pada benih
berpengaruh pada kecepatan dan daya tumbuh bermmb@ 2), taraf &€
menunjukkan kecepatan dan daya tumbuh yang reftatdahnya daya tumbuh
dari benih kedelai juga akan mempengaruhi bobohgetari bibit karena adanya
gangguan pada proses perkecambahan benih. Mar¢h®88) menyebutkan,
peran Ca penting pada proses fertilisasi dan pidoik. Jika kekurangan Ca
dapat menyebabkan beberapa biji tanaman legum rbbeegg tidak normal
sehingga menghasilkan benih yang mutunya kurarg Ba&iain itu, kekurangan
Ca dapat menurunkan laju respirasi sehingga tegadurunan jumlah sintesis

protein.



V.KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pemdraltgpat diambil suatu

kesimpulan sebagai berikut :

(1)

(2)

3)

Pemupukan P dan Ca berpengaruh pada kualitak betelah masa simpan
yaitu pada parameter daya tumbuh benih, kecepatabuh benih dan bobot
kering bibit.

Interaksi pemupukan P dan Ca berpengaruh padameter tinggi bibit,
interaksi terbaik ditunjukkan pada taraf 50 kg3¥ha + 1 ton CaO/ha, 100
kg SP-36/ha + 3 ton CaO/ha, 150 kg SP-36/ha + Zaid/ha dan 150 kg SP-
36/ha + 3 ton CaO/ha. Taraf pemupukan yang disaramklalah 50 kg SP-
36/ha + 1 ton CaO/ha.

Interaksi M, P dan C berpengaruh pada paranbgttr Interaksi terbaik pada
taraf pemupukan 100 kg SP-36/ha + 1 ton CaO/ha.

4) Faktor masa simpan (M) pada berbagai paranidst menunjukkan adanya
beda nyata.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan adayeelitian lanjutan

dengan cara penyimpanan benih kedelai tanpa meaggnrbahan desikan dan juga

analisis lanjutan untuk mengetahui sumber proteamgy dapat meningkatkan

kandungan protein terlarut dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Sidik Ragam Kecepatan TumbuhlBeni

SK DB JK KT F-Hit F-Tab
5% 1%

Petak Utama

Kel. 2 316,18 158,09

M 1 4360,51 4360,51 11,22 18,51 98,5
Galat (a) 2 777,02 388,51

Anak Petak

P 3 1925,2 641,73 11,17 ** 3,49 5,95
I (MP) 3 116,865 38,95 0,67 3,49 5,95
Galat (b) 12 689,125 57,43

Anak-Anak Petak

C 3 802,28 267,43 287* 2,808 4,234
I (MC) 3 97,28 32,43 0,34 2,808 4,234
I (PC) 9 634,51 70,50 0,75 2,088 2,822
I (MPC) 9 302,84 3,65 0,36 2,088 2,822
Galat (c) 48 4472,33 93,17

Total 95
Lampiran 2. Tabel Sidik Ragam Daya Tumbuh Benih

SK DB JK KT F-Hit F-Tab
5% 1%

Petak Utama

Kel. 2 218,95 109,48

M 1 117,06 117,06 0,77 18,51 98,50
Galat (a) 2 302,38 151,19

Anak Petak

P 3 1840,77 613,59 24,09* 3,49 5,95
I (MP) 3 25,75 8,59 0,34 3,49 5,95
Galat (b) 12 305,69 25,47

Anak-Anak Petak

C 3 964,58 321,53 6,72* 281 4,23
I (MC) 3 59,69 19,90 042 281 4,23
I (PC) 9 447,74 49,75 1,04 2,09 2,82
I (MPC) 9 90,47 10,05 0,21 2,09 2,82
Galat (c) 48 2298,11 47,88

Total 95
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Lampiran 3. Tabel Sidik Ragam Kadar Air Benih

SK DB JK KT F-Hit F-Tab
5% 1%

Petak Utama
Kel. 2 5,57 2,79
M 1 29,51 29,51 1596 18,51 98,50
Galat (a) 2 3,70 1,85
Anak Petak
P 3 4,33 1,44 2,31 3,49 5,95
I (MP) 3 1,34 0,45 0,71 3,49 5,95
Galat (b) 12 7,51 0,63
Anak-Anak Petak
C 3 3,20 1,07 1,42 2,81 4,23
I (MC) 3 1,47 0,49 0,65 2,81 4,23
I (PC) 9 2,06 0,23 0,31 2,09 2,82
I (MPC) 9 9,87 1,10 1,47 2,09 2,82
Galat (c) 48 35,90 0,75
Total 95 104,45

Lampiran 4. Tabel Sidik Ragam Daya Hantar Listrik

SK DB JK KT F-Hit F-Tab
5% 1%

Petak Utama
Kel. 2 53,14 26,57
M 1 55,33 55,33 1,09 18,51 98,50
Galat (a) 2 101,25 50,63
Anak Petak
P 3 1213,14 404,38 8857* 3,49 5,95
I (MP) 3 49,41 16,47 361* 3,49 5,95
Galat (b) 12 54,79 457
Anak-Anak Petak
C 3 228,45 76,15 288* 281 4,23
I (MC) 3 111,27 37,09 1,40 2,81 4,23
I (PC) 9 4087,28 454,14 17,20** 2,09 2,82
I (MPC) 9 1112,66 123,63 468* 2,09 2,82
Galat (c) 48 1267,19 26,40
Total 95 8333,90
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Lampiran 5. Tabel Sidik Ragam Tinggi Bibit

SK DB JK KT F-Hit F-Tab
5% 1%

Petak Utama

Kel. 2 737,35 368,68

M 1 171,74 171,74 6,48 18,51 98,50
Galat (a) 2 53,03 26,51

Anak Petak

P 3 11,99 4,00 0,25 3,49 5,95
I (MP) 3 6,30 2,10 0,13 3,49 5,95
Galat (b) 12 190,60 15,88

Anak-Anak Petak

C 3 247,21 82,40 8,89 ** 2,81 4,23
I (MC) 3 5,10 1,70 0,18 2,81 4,23
I (PC) 9 180,09 20,01 2,16 * 2,09 2,82
I (MPC) 9 43,82 4,87 0,53 2,09 2,82
Galat (c) 48 44513 9,27

Total 95 2092,35
Lampiran 6. Tabel Sidik Ragam Luas Daun Bibit

SK DB JK KT F-Hit F-Tab
5% 1%

Petak Utama

Kel. 2 17737,79 8868,90

M 1 12214,44 1221444 4,78 18,51 98,50
Galat (a) 2 5109,23 2554,62

Anak Petak

P 3 1094,44 364,81 0,70 3,49 5,95

I (MP) 3 204,95 68,32 0,13 3,49 5,95
Galat (b) 12 6244,97 520,41

Anak-Anak Petak

C 3 2185,63 728,54 1,10 2,81 4,23

I (MC) 3 632,85 210,95 0,32 2,81 4,23

I (PC) 9 9129,18 1014,35 1,54 2,09 2,82
I (MPC) 9 1355,67 150,63 0,23 2,09 2,82
Galat (c) 48 31677,65 659,95

Total 95 87586,80
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Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam Lilit Batang Bibit

SK DB JK KT F-Hit F-Tab

5% 1%
Petak Utama
Kel. 2 0,032 0,016
M 1 0,019 0,019 6,03 18,51 98,50
Galat (a) 2 0,006 0,003
Anak Petak
P 3 0,034 0,011 1,11 3,49 5,95
I (MP) 3 0,028 0,009 0,91 3,49 5,95
Galat (b) 12 0,124 0,010
Anak-Anak Petak
C 3 0,021 0,007 0,63 2,81 4,23
I (MC) 3 0,042 0,014 1,24 2,81 4,23
I (PC) 9 0,106 0,012 1,05 2,09 2,82
I (MPC) 9 0,116 0,013 1,15 2,09 2,82
Galat (c) 48 0,540 0,011
Total 95 1,070

Lampiran 8. Tabel Sidik Ragam Bobot Kering Bibit

SK DB JK KT F-Hit F-Tab
5% 1%

Petak Utama
Kel. 2 0,0465 0,0232
M 1 0,190 0,1190 3684,33* 18,51 98,50
Galat (a) 2 0,0001 0,0000
Anak Petak
P 3 0,0207 0,0069 0,78 3,49 5,95
I (MP) 3 0,0083 0,0028 0,31 3,49 5,95
Galat (b) 12 0,1065 0,0089
Anak-Anak Petak
C 3 0,0804 0,0268 5,07 ** 2,81 4,23
I (MC) 3 10,0231 0,0077 1,45 2,81 4,23
I (PC) 9 0,0579 0,0064 1,22 2,09 2,82
I (MPC) 9 0,0100 0,0011 0,21 2,09 2,82
Galat (c) 48 0,2500 0,0053
Total 95 0,7225
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Lampiran 9. Analisis Protein Terlarut Benih

Perlakuan Masa Simpan

3 bulan 6 bulan

PO COR1 148,28 275,09
CilR1 212,81 340,58
C2R1 194,72 332,59
C3R1 213,42 375,11
P1COR1 265,67 291,48
Ci1R1 133,6 300,18
C2R1 265,56 457,05
C3R1 240,42 340,57

P2 COR1 216,04 271,35
CilR1 154,81 404,75
C2R1 186,1 392,86
C3R1 219,82 335,09

P3 COR1 234,64 366,38
Ci1R1 260 372,44
C2R1 175,85 309,99
C3R1 291,45 367,56




